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A B S T R A K 

Asbabun nuzul merupakan salah satu kajian penting dalam Ulumul 
Qur’an karena membantu memahami latar belakang turunnya ayat 
Al-Qur’an. Namun, tidak semua ayat Al-Qur’an memiliki asbabun nuzul 
khusus. Sebagian ayat turun karena adanya peristiwa atau 
pertanyaan tertentu, sedangkan sebagian lainnya turun sebagai 
petunjuk umum, ajaran akidah, hukum, kisah, maupun nasihat tanpa 
sebab khusus yang diriwayatkan. Penelitian ini bertujuan menjelaskan 
fungsi dan batasan asbabun nuzul dalam penafsiran Al-Qur’an. Kajian 
ini menggunakan metode kualitatif berbasis studi kepustakaan 
dengan merujuk pada artikel, jurnal, dan literatur tafsir yang relevan. 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa asbabun nuzul berfungsi membantu memahami konteks ayat, 
mencegah kesalahan tafsir, dan menjelaskan hikmah hukum. Akan tetapi, penggunaannya harus berdasarkan 
riwayat yang valid dan tidak boleh didasarkan pada dugaan semata. 
A B S T R A C T 

Asbabun nuzul is an important concept in Qur’anic studies because it helps explain the background of the 
revelation of Qur’anic verses. However, not all verses of the Qur’an have a specific asbabun nuzul. Some 
verses were revealed in response to particular events or questions, while others were revealed as general 
guidance, teachings of faith, legal instruction, stories, or moral advice without a specifically narrated 
cause of revelation. This article aims to explain the functions and limitations of asbabun nuzul in Qur’anic 
interpretation. This study uses a qualitative library research method by referring to relevant articles, 
journals, and tafsir literature. The discussion shows that asbabun nuzul helps readers understand the 
context of verses, prevent misinterpretation, and explain the wisdom behind certain rulings. However, its 
use must be based on valid narrations and should not rely merely on personal assumptions. 

Pendahuluan  

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan sebagai petunjuk hidup 
bagi manusia. Dalam memahami kandungan Al-Qur’an, seorang mufasir tidak cukup 
hanya membaca teks ayat secara literal, tetapi juga perlu memperhatikan konteks 
turunnya ayat. Salah satu ilmu yang membantu memahami konteks tersebut adalah 
asbabun nuzul, yaitu sebab atau latar belakang turunnya ayat Al-Qur’an.Asbabun nuzul 
memiliki peran penting dalam kajian tafsir karena dapat membantu pembaca 
mengetahui situasi sosial, pertanyaan, atau peristiwa yang berkaitan dengan turunnya 
ayat. Dengan memahami asbabun nuzul, penafsiran terhadap ayat dapat dilakukan 
secara lebih tepat dan tidak keluar dari konteks awal turunnya wahyu (Sa’adah, dkk.) 
Dalam kajian metode tafsir, pemahaman terhadap asbabun nuzul juga dianggap penting 
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karena dapat membantu menghindari kesalahpahaman akibat penafsiran yang 
dilepaskan dari konteksnya (Fitriyah dkk.) 

Namun, dalam masyarakat masih sering muncul anggapan bahwa semua ayat Al-
Qur’an pasti memiliki asbabun nuzul khusus. Anggapan ini perlu dikaji ulang karena tidak 
semua ayat turun karena peristiwa tertentu. Sebagian ayat memang turun sebagai 
jawaban atas pertanyaan atau peristiwa pada masa Nabi Muhammad saw., tetapi 
sebagian lainnya turun sebagai petunjuk umum yang tidak memiliki sebab khusus yang 
diriwayatkan. Oleh karena itu, tidak tepat apabila setiap ayat dipaksa memiliki asbabun 
nuzul tanpa adanya dasar riwayat yang jelas.Kajian ini penting dilakukan agar 
pemahaman terhadap asbabun nuzul tidak digunakan secara berlebihan. Asbabun nuzul 
memang membantu dalam memahami ayat, tetapi penggunaannya tetap memiliki 
batasan.  

Sebab turunnya ayat harus diketahui melalui riwayat yang dapat 
dipertanggungjawabkan, bukan berdasarkan perkiraan pribadi. Dalam penelitian 
tentang asbabun nuzul, dijelaskan bahwa asbabun nuzul berkaitan dengan sebab-sebab 
turunnya ayat dan memiliki bentuk serta redaksi tertentu, seperti redaksi yang jelas dan 
redaksi yang masih mengandung kemungkinan (Al Faruq dkk, 2023).Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif berbasis studi kepustakaan. Data diperoleh dari buku, 
artikel jurnal, dan karya ilmiah yang membahas asbabun nuzul, Ulumul Qur’an, dan 
metode tafsir. Sumber utama dalam kajian ini adalah literatur tentang asbabun nuzul, 
sedangkan sumber pendukung berasal dari artikel ilmiah, termasuk beberapa artikel 
yang tersedia di Repository UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Data yang terkumpul 
dianalisis secara deskriptif, yaitu dengan menjelaskan pengertian asbabun nuzul, fungsi, 
serta batasannya dalam penafsiran Al-Qur’an. 

Pembahasan  

Pengertian Asbabun Nuzul 

Asbabun nuzul merupakan salah satu kajian dalam Ulumul Qur’an yang membahas 
sebab atau latar belakang turunnya ayat Al-Qur’an. Secara umum, asbabun nuzul 
berkaitan dengan peristiwa, pertanyaan, atau kondisi tertentu yang menjadi sebab 
turunnya satu ayat atau beberapa ayat. Pemahaman terhadap asbabun nuzul penting 
karena Al-Qur’an tidak turun dalam ruang kosong, melainkan hadir di tengah kehidupan 
masyarakat yang memiliki persoalan sosial, keagamaan, dan budaya tertentu (Sa’adah, 
dkk.).Dalam kajian tafsir, asbabun nuzul membantu pembaca memahami hubungan 
antara teks ayat dan konteks turunnya wahyu. Artinya, ayat tidak hanya dipahami dari 
susunan katanya saja, tetapi juga dari keadaan yang melatarbelakanginya. Dengan 
mengetahui sebab turunnya ayat, penafsir dapat memahami pesan Al-Qur’an secara 
lebih tepat dan menghindari pemaknaan yang terlalu jauh dari maksud ayat. 

Namun, asbabun nuzul tidak boleh dipahami sebagai penjelasan yang selalu ada pada 
setiap ayat. Asbabun nuzul hanya berlaku pada ayat-ayat yang memang memiliki riwayat 
sebab turun. Oleh karena itu, pengertian asbabun nuzul harus ditempatkan sebagai alat 
bantu dalam tafsir, bukan sebagai syarat bahwa seluruh ayat Al-Qur’an pasti memiliki 
sebab turun khusus. Dengan demikian, asbabun nuzul dapat dipahami sebagai ilmu yang 
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membantu menjelaskan keterkaitan antara wahyu dan realitas kehidupan manusia 
ketika ayat diturunkan. Ilmu ini tidak hanya menjelaskan peristiwa masa lalu, tetapi juga 
membantu pembaca memahami mengapa suatu ayat turun dalam konteks tertentu. 
Oleh karena itu, asbabun nuzul memiliki kedudukan penting dalam kajian tafsir karena 
dapat memperjelas maksud ayat dan menghindarkan penafsiran yang hanya bertumpu 
pada makna tekstual semata (Sa’adah, dkk.). 

Semua Ayat Memiliki Asbabun Nuzul Khusus 

Tidak semua ayat Al-Qur’an memiliki asbabun nuzul khusus. Sebagian ayat memang 
turun karena adanya peristiwa tertentu, tetapi banyak juga ayat yang turun sebagai 
petunjuk umum, ajaran akidah, kisah umat terdahulu, hukum, maupun nasihat moral. 
Oleh sebab itu, keliru apabila setiap ayat dipaksa memiliki sebab turun tertentu tanpa 
adanya riwayat yang jelas.Ayat yang tidak memiliki asbabun nuzul tetap dapat dipahami 
melalui pendekatan tafsir lainnya. Misalnya, penafsir dapat memperhatikan makna 
bahasa, hubungan antar ayat, tema pembahasan, serta penjelasan para ulama. Dalam 
kajian pendekatan sastra bahasa terhadap tafsir Bintu Syathi’, dijelaskan bahwa 
pemahaman Al-Qur’an dapat dilakukan dengan memperhatikan hubungan antar ayat, 
kosakata, dan susunan makna dalam teks Al-Qur’an (Ningsih dkk, 2023). Dengan 
demikian, ketiadaan asbabun nuzul pada suatu ayat bukan berarti ayat tersebut tidak 
dapat dipahami. Justru hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an memiliki pesan yang luas 
dan tidak selalu terikat pada satu peristiwa tertentu. Ayat-ayat yang bersifat umum 
tetap dapat menjadi pedoman bagi umat Islam sepanjang masa selama ditafsirkan 
dengan metode yang tepat.  

Pemahaman bahwa tidak semua ayat memiliki asbabun nuzul khusus juga 
menunjukkan bahwa Al-Qur’an memiliki karakter pesan yang luas dan universal. 
Beberapa ayat memang berkaitan langsung dengan peristiwa tertentu, tetapi banyak 
ayat lain yang berisi prinsip umum tentang keimanan, ibadah, akhlak, dan kehidupan 
sosial. Karena itu, penafsiran terhadap ayat yang tidak memiliki sebab turun tetap dapat 
dilakukan dengan memperhatikan susunan bahasa, hubungan antar ayat, serta tema 
besar yang dibahas dalam Al-Qur’an (Ningsih dkk, 2023). 

Fungsi Asbabun Nuzul dalam Penafsiran Al-Qur’an 

Asbabun nuzul memiliki fungsi penting dalam penafsiran Al-Qur’an karena membantu 
menjelaskan konteks turunnya ayat. Dengan mengetahui latar belakang ayat, pembaca 
dapat memahami masalah apa yang sedang dijawab oleh Al-Qur’an. Hal ini sangat 
penting terutama pada ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum, sosial, dan peristiwa 
tertentu pada masa Nabi Muhammad saw.Selain membantu memahami konteks 
sejarah, asbabun nuzul juga berfungsi mencegah kesalahan penafsiran. Tanpa 
memperhatikan konteks, seseorang dapat memahami ayat secara terpisah dari maksud 
awalnya. Mustofa menjelaskan bahwa pemahaman terhadap tafsir, takwil, dan terjemah 
Al-Qur’an perlu memperhatikan konteks sejarah, budaya, dan kebahasaan agar tidak 
menimbulkan penafsiran yang salah atau kontroversial (Jannah et al., 2023).  Fungsi 
asbabun nuzul juga dapat dikaitkan dengan kajian kebahasaan Al-Qur’an. Dalam 
penelitian tentang taqdim wa takhir, Hamidi menjelaskan bahwa susunan kata dalam Al-
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Qur’an memiliki tujuan tertentu, seperti menunjukkan sebab, penekanan, dan 
kesesuaian makna.  

Hal ini memperlihatkan bahwa memahami Al-Qur’an membutuhkan perhatian 
terhadap konteks, baik konteks turunnya ayat maupun konteks bahasa dalam susunan 
ayat (Hamidi et al., 2023). Selain itu, asbabun nuzul juga berfungsi membantu penafsir 
membedakan antara makna ayat yang bersifat khusus dan pesan ayat yang dapat 
berlaku secara umum. Ayat yang turun karena peristiwa tertentu tidak selalu hanya 
berlaku untuk peristiwa tersebut, tetapi dapat memuat nilai dan pelajaran yang relevan 
bagi kehidupan umat Islam sepanjang masa. Dengan memahami sebab turunnya ayat, 
penafsir dapat menjelaskan pesan Al-Qur’an secara lebih proporsional, tidak terlalu 
sempit, tetapi juga tidak keluar dari konteks awalnya (Jannah et al., 2023). 

Batasan Penggunaan Asbabun Nuzul 

Meskipun penting, asbabun nuzul memiliki batasan dalam penggunaannya. Sebab 
turunnya ayat tidak boleh ditentukan berdasarkan dugaan atau kecocokan pribadi 
penafsir. Asbabun nuzul hanya dapat digunakan apabila terdapat riwayat yang jelas dan 
dapat dipertanggungjawabkan. Jika tidak ada riwayat yang kuat, maka ayat tersebut 
tidak boleh dipaksakan memiliki sebab turun tertentu.Batasan ini penting karena dalam 
tafsir terdapat kemungkinan masuknya riwayat yang lemah atau tidak jelas sumbernya. 
Zakiyah dalam kajiannya tentang Tafsir Khazin menjelaskan bahwa tafsir klasik pun 
dapat dikritisi, terutama ketika memuat riwayat israiliyat yang tidak memiliki sumber 
kuat. Hal ini menunjukkan bahwa informasi historis dalam penafsiran harus diseleksi 
dengan hati-hati agar tidak menghasilkan pemahaman yang keliru (Zakiyah, 2024).  

Selain itu, asbabun nuzul tidak boleh dijadikan satu-satunya dasar dalam memahami 
ayat. Penafsiran tetap perlu memperhatikan bahasa, hubungan antar ayat, tema, hadis, 
dan pendapat ulama. Afwadzi dalam kajian komparatif Al-Qur’an dan Bible menunjukkan 
bahwa analisis terhadap kisah dalam kitab suci perlu dilakukan secara hati-hati dengan 
membandingkan sumber dan konteksnya. Dari sini dapat dipahami bahwa penggunaan 
data sejarah dalam tafsir harus tetap kritis dan tidak boleh diterima tanpa pertimbangan 
ilmi (Afwadzi, n.d.). Dengan adanya batasan tersebut, asbabun nuzul perlu digunakan 
secara selektif dan hati-hati dalam penafsiran Al-Qur’an. Penafsir tidak boleh menjadikan 
dugaan historis sebagai dasar utama untuk menetapkan sebab turunnya ayat. Selain itu, 
setiap riwayat yang digunakan perlu dilihat kekuatan dan kesesuaiannya dengan kaidah 
tafsir. Sikap kritis ini penting agar pemahaman terhadap Al-Qur’an tetap ilmiah, 
seimbang, dan tidak terpengaruh oleh riwayat yang lemah atau tidak dapat 
dipertanggungjawabkan (Zakiyah, 2024). 

Dengan demikian, batasan penggunaan asbabun nuzul terletak pada kehati-hatian 
dalam menerima riwayat, tidak memaksakan sebab turun pada semua ayat, dan tidak 
menjadikan asbabun nuzul sebagai satu-satunya sumber penafsiran. Asbabun nuzul 
tetap penting karena membantu memahami konteks turunnya ayat, tetapi 
penggunaannya harus disertai dengan analisis bahasa, hubungan antar ayat, serta 
kaidah tafsir lainnya. Jika digunakan secara tepat, asbabun nuzul dapat membantu 
penafsir memahami ayat secara lebih seimbang, tidak terlalu sempit, dan tidak keluar 
dari maksud utama Al-Qur’an. 
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Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa asbabun nuzul 
merupakan ilmu penting dalam memahami latar belakang turunnya ayat Al-Qur’an. Ilmu 
ini membantu penafsir mengetahui konteks historis, sosial, dan peristiwa tertentu yang 
berkaitan dengan turunnya ayat, sehingga penafsiran dapat dilakukan secara lebih 
tepat.Namun, tidak semua ayat Al-Qur’an memiliki asbabun nuzul khusus. Sebagian ayat 
turun karena peristiwa tertentu, sedangkan sebagian lainnya turun sebagai petunjuk 
umum tanpa sebab khusus yang diriwayatkan. Oleh karena itu, asbabun nuzul tidak 
boleh ditentukan berdasarkan dugaan, tetapi harus berdasarkan riwayat yang jelas dan 
dapat dipertanggungjawabkan.Adapun saran dari kajian ini, pembaca diharapkan lebih 
berhati-hati dalam memahami asbabun nuzul dan tidak menganggap semua ayat pasti 
memiliki sebab turun khusus. Dalam menafsirkan Al-Qur’an, asbabun nuzul sebaiknya 
digunakan bersama pendekatan tafsir lain, seperti analisis bahasa, munasabah ayat, 
hadis, dan pendapat ulama agar pemahaman terhadap ayat menjadi lebih utuh. 
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